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ABSTRAK

Abstrak: HIV masih menjadi masalah kesehatan yang memerlukan penguatan edukasi
sejak usia remaja, terutama terkait penularan, pencegahan, dan pentingnya deteksi dini.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan tentang HIV pada anak
setara SMA di wilayah Tasikmalaya melalui penyuluhan interaktif, penggunaan leaflet,
dan demonstrasi pemeriksaan ICT HIV. Metode kegiatan meliputi pemberian pre-test,
pelaksanaan edukasi dengan ceramah interaktif, pembagian leaflet, demonstrasi
pemeriksaan ICT HIV, serta pemberian post-test setelah kegiatan. Hasil evaluasi pada 67
responden yang datanya dapat dicocokkan menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari
67,46% sebelum kegiatan menjadi 88,96% setelah kegiatan, atau meningkat sebesar 21,49
poin persentase. Sebagian besar responden, yaitu 65,67%, mengalami peningkatan nilai.
Peningkatan juga tampak pada seluruh butir pertanyaan, terutama pada materi
pencegahan HIV dan interpretasi hasil rapid test HIV. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
kombinasi penyuluhan interaktif, leaflet, dan demonstrasi ICT HIV efektif meningkatkan
pengetahuan remaja mengenai HIV di wilayah Tasikmalaya.

Kata Kunci: HIV; SMA; Penyuluhan; Leaflet; Demonstrasi.

Abstract: HIV remains a public health issue that requires strengthened education from
adolescence, particularly regarding transmission, prevention, and the importance of early
detection. This community service activity aimed to improve HIV knowledge among high
school-equivalent adolescents in the Tasikmalaya area through interactive education,
leaflets, and demonstration of HIV ICT testing. The activity methods included pre-test
administration, Interactive educational sessions, leaflet distribution, HIV ICT testing
demonstration, and post-test administration after the intervention. Evaluation of 67
matched respondents showed that the average score increased from 67.46% before the
activity to 88.96% after the activity, reflecting an improvement of 21.49 percentage points.
Most respondents, namely 65.67%, showed improved scores. Improvement was also found
across all question 1tems, especially in HIV prevention and rapid HIV test interpretation.
These findings indicate that the combination of interactive education, leaflets, and HIV
ICT testing demonstration was effective in improving adolescents’ knowledge about HIV
in the Tasikmalaya area.
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A. LATAR BELAKANG

Human Immunodeficiency Virus (HIV) masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat global karena berdampak terhadap morbiditas, mortalitas,
kualitas hidup, serta kondisi sosial kelompok rentan. Menurut Agulanna et
al. (2026); Bovell-Ammon et al. (2024), infeksi HIV masih berkaitan dengan
berbagai karakteristik kesehatan dan sosial demografis yang memengaruhi
kerentanan individu. HIV dapat menular melalui hubungan seksual berisiko,
paparan darah, penggunaan jarum suntik tidak steril, serta dari ibu ke anak
selama kehamilan, persalinan, maupun menyusui (Afshar et al.,, 2026).
Selain itu, Izudi et al. (2026) menegaskan bahwa keterlambatan diagnosis
HIV masih menjadi tantangan karena dapat menyebabkan ditemukannya
kasus pada kondisi penyakit yang lebih lanjut. Meskipun terapi
antiretroviral telah berkembang, Kidie et al. (2026) menunjukkan bahwa
pencapaian supresi viral load tetap membutuhkan kepatuhan, edukasi, dan
pendampingan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, edukasi kesehatan
berbasis masyarakat masih diperlukan untuk memperkuat pemahaman,
membangun sikap positif, mengurangi stigma, dan mendorong perilaku
pencegahan HIV secara berkelanjutan.

Salah satu aspek penting dalam pengendalian HIV adalah pencegahan
penularan dari ibu ke anak atau prevention of mother-to-child transmission
(PMTCT). Program PMTCT mencakup konseling, pemeriksaan HIV secara
sukarela, deteksi dini selama kehamilan, penggunaan terapi antiretroviral,
pelayanan antenatal yang berkualitas, praktik persalinan aman, serta
edukasi menyusui yang sesuai. Saad et al. (2026) menjelaskan bahwa
pengetahuan mengenai PMTCT belum selalu diikuti oleh praktik
pencegahan yang optimal, sehingga masih terdapat kesenjangan antara
pengetahuan, sikap, dan praktik. Dalam konteks remaja perempuan dan
perempuan muda, Okeke-Obayemi et al. (2026) menunjukkan bahwa
pengetahuan  komprehensif tentang HIV  berhubungan  dengan
kecenderungan melakukan pemeriksaan HIV. Namun, Rammela & Makhado
(2026) menekankan bahwa layanan pencegahan HIV perlu dibuat lebih
terintegrasi, ramah remaja, dan mudah diakses. Hambatan seperti stigma,
rasa takut membuka status, keterbatasan dukungan pasangan, serta
rendahnya akses terhadap layanan kesehatan masih dapat menghambat
keberhasilan pencegahan HIV, termasuk pencegahan penularan dari ibu ke
anak.

Remaja setara SMA merupakan kelompok strategis dalam edukasi HIV
karena berada pada fase perkembangan yang ditandai dengan meningkatnya
rasa ingin tahu, perluasan relasi sosial, paparan informasi digital, serta
kebutuhan terhadap pemahaman kesehatan reproduksi yang benar.
Latuheru et al. (2026) menjelaskan bahwa perilaku seksual berisiko pada
remaja dipengaruhi oleh pengetahuan, religiositas, norma keluarga,
pengaruh teman sebaya, media digital, dan kontrol perilaku. Pada
lingkungan sekolah, Mukanga et al. (2026) menekankan bahwa pendidikan
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kesehatan reproduksi dan HIV perlu disampaikan secara partisipatif agar
lebih sesuai dengan pengalaman remaja Osei et al. (2026) juga menunjukkan
bahwa kesadaran terhadap pemeriksaan HIV pada kelompok muda masih
perlu diperkuat melalui edukasi yang sesuai dengan usia dan konteks sosial
mereka. Oleh karena itu, edukasi HIV bagi remaja perlu dikemas dengan
bahasa yang sederhana, santun, tidak menghakimi, sesuai nilai budaya,
serta mampu membangun sikap empatik terhadap orang dengan HIV.

Pada konteks mitra, yaitu remaja setara SMA di wilayah Tasikmalaya,
permasalahan utama yang ditemukan adalah masih terbatasnya
pemahaman peserta mengenai cara penularan HIV, upaya pencegahan,
pentingnya pemeriksaan HIV secara sukarela, pencegahan penularan dari
ibu ke anak, serta masih adanya stigma terhadap orang dengan HIV.
Sasaran kegiatan merupakan remaja yang sedang berada pada masa transisi
menuju dewasa awal, memiliki rasa ingin tahu tinggi, aktif berinteraksi
dengan teman sebaya dan media digital, tetapi belum seluruhnya
memperoleh edukasi HIV yang benar, sederhana, komunikatif, dan mudah
dipahami. Kondisi awal kegiatan menunjukkan bahwa pengetahuan peserta
masih perlu diperkuat, terutama pada aspek pencegahan dan interpretasi
hasil rapid test HIV. Selain itu, mitra belum seluruhnya memiliki media
edukasi yang mudah digunakan untuk menyampaikan kembali informasi
kesehatan kepada keluarga maupun masyarakat sekitar. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian ini dirancang melalui penyuluhan interaktif, diskusi,
leaflet, dan demonstrasi pemeriksaan ICT HIV. Penyuluhan interaktif dipilih
karena membuka ruang tanya jawab dalam suasana belajar yang tidak
menghakimi, leaflet digunakan sebagai media edukasi ringkas yang dapat
dibaca kembali dan disebarluaskan, sedangkan demonstrasi ICT HIV
memberikan gambaran konkret mengenai prinsip pemeriksaan, prosedur
sederhana, serta cara membaca hasil tes sehingga materi HIV tidak hanya
dipahami secara teoritis, tetapi juga lebih aplikatif.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa edukasi HIV berbasis
komunitas masih sangat diperlukan karena peningkatan pengetahuan
belum selalu diikuti oleh perubahan sikap dan praktik pencegahan yang
optimal. Saad et al. (2026) menemukan adanya kesenjangan antara
pengetahuan dan praktik PMTCT pada perempuan hamil dan menyusui,
sehingga intervensi perlu dirancang secara sensitif terhadap usia, budaya,
dan konteks sosial masyarakat. Sejalan dengan itu, Okeke-Obayemi et al.
(2026) menunjukkan bahwa pengetahuan komprehensif tentang HIV dapat
mendukung peningkatan pemeriksaan HIV pada remaja perempuan dan
perempuan muda. Rammela & Makhado (2026) menambahkan bahwa
pencegahan HIV, infeksi menular seksual, dan kehamilan remaja perlu
diintegrasikan dalam layanan yang ramah remaja. Pada kelompok anak dan
remaja, Mbakaya et al. (2026) menekankan pentingnya mempertimbangkan
faktor perkembangan, emosional, keluarga, agama, dan sosial dalam
intervensi kesehatan. Selain itu, English et al. (2026) menunjukkan bahwa
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intervensi multikomponen berbasis komunitas dapat menggabungkan
edukasi kesehatan, dukungan sosial, akses layanan yang ramah, dan
pengurangan stigma untuk memperbaiki perilaku kesehatan terkait HIV.

Penelitian lain juga memperkuat pentingnya pendidikan HIV pada
kelompok remaja melalui pendekatan sekolah dan komunitas. Latuheru et
al. (2026) menegaskan bahwa perilaku berisiko pada remaja tidak hanya
berkaitan dengan pengetahuan, tetapijuga dipengaruhi oleh norma keluarga,
teman sebaya, media digital, dan kontrol perilaku. Dalam konteks sekolah,
Mukanga et al. (2026) menunjukkan bahwa pendidikan seksualitas
komprehensif dapat memperkuat respons terhadap perilaku seksual berisiko
apabila disampaikan secara partisipatif dan relevan dengan kehidupan
remaja. Osei et al. (2026) menemukan bahwa kesadaran dan penerimaan
terhadap pemeriksaan HIV pada pelajar masih perlu ditingkatkan melalui
edukasi yang mudah dipahami. Shukuru et al. (2026) juga menunjukkan
bahwa keterampilan praktis kesehatan reproduksi pada remaja masih
memerlukan penguatan melalui edukasi yang terarah. Selain itu, Nguwoh et
al. (2026) menjelaskan bahwa rapid diagnostic test memiliki performa
diagnostik yang mendukung penggunaannya dalam layanan dan edukasi
kesehatan, sehingga demonstrasi ICT HIV relevan digunakan sebagai media
pembelajaran untuk memperkenalkan prinsip deteksi dini secara sederhana
dan konkret.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja setara SMA di wilayah
Tasikmalaya mengenai HIV, cara penularan, pencegahan, pentingnya
pemeriksaan HIV secara sukarela, pencegahan penularan dari ibu ke anak,
serta pengurangan stigma terhadap orang dengan HIV. Kegiatan ini juga
bertujuan memperkuat pemahaman peserta mengenai prinsip pemeriksaan
ICT HIV melalui demonstrasi sederhana dan meningkatkan kesiapan mitra
sebagal agen informasi kesehatan yang mampu menyampaikan pesan
pencegahan HIV secara benar, empatik, dan bebas stigma kepada keluarga
maupun masyarakat sekitar.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada sasaran 67 anak atau remaja
setara SMA di wilayah Tasikmalaya. Sasaran tersebut dipilih karena
kelompok remaja merupakan kelompok usia yang perlu memperoleh edukasi
kesehatan reproduksi dan pencegahan penyakit menular secara tepat sejak
dini, termasuk terkait HIV. Kegiatan dirancang dalam bentuk penyuluhan
kesehatan yang dipadukan dengan media edukatif dan demonstrasi praktis
agar materi lebih mudah dipahami oleh peserta.

Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan interaktif mengenai HIV,
pembagian leaflet, dan demonstrasi pemeriksaan ICT HIV. Materi yang
disampaikan mencakup pengertian HIV, cara penularan, bagian tubuh yang
diserang, pencegahan HIV, prinsip pemeriksaan ICT HIV, serta interpretasi
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hasil pemeriksaan. Penyuluhan interaktif dilakukan melalui ceramah dan
diskusi dua arah, leaflet digunakan sebagai media bantu visual untuk
memperkuat pemahaman peserta, sedangkan demonstrasi pemeriksaan ICT
HIV dilakukan agar peserta memperoleh gambaran praktis mengenai
prosedur pemeriksaan dan pembacaan hasil tes.

Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui tiga
tahap utama, yaitu pra-kegiatan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
pra-kegiatan, tim pelaksana terlebih dahulu melakukan koordinasi dengan
pihak mitra untuk menentukan sasaran peserta, waktu, tempat, kebutuhan
teknis, serta alur pelaksanaan kegiatan. Tim juga menyusun materi edukasi
mengenai HIV yang meliputi pengertian HIV/AIDS, cara penularan, upaya
pencegahan, pentingnya pemeriksaan HIV secara sukarela, pencegahan
penularan dariibu ke anak, stigma terhadap orang dengan HIV, serta prinsip
pemeriksaan ICT HIV. Selain itu, tim menyiapkan media leaflet sebagai
bahan edukasi sederhana yang dapat dibaca kembali oleh peserta, menyusun
instrumen pre-test dan post-test untuk menilai pengetahuan peserta, serta
menyiapkan alat dan bahan demonstrasi ICT HIV. Sebelum kegiatan
dimulai, tim memastikan kesiapan ruangan, media presentasi, daftar hadir,
lembar evaluasi, dan pembagian tugas antaranggota pelaksana.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan pembukaan,
perkenalan tim pelaksana, penjelasan tujuan kegiatan, serta penyampaian
aturan umum agar peserta dapat mengikuti kegiatan secara aktif dan
nyaman. Setelah itu, peserta diminta mengerjakan pre-test untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai HIV. Pre-test diberikan
sebelum materi disampaikan agar hasil yang diperoleh menggambarkan
pemahaman awal peserta secara objektif. Setelah pre-test selesai, tim
memberikan penyuluhan interaktif menggunakan metode ceramah singkat,
tanya jawab, dan diskusi. Materi disampaikan dengan bahasa sederhana dan
disesuaikan dengan karakteristik remaja setara SMA, sehingga peserta lebih
mudah memahami isu HIV tanpa merasa dihakimi. Pada sesi ini, peserta
diajak membahas contoh situasi sehari-hari yang berkaitan dengan
penularan, pencegahan, pemeriksaan HIV, serta sikap yang tepat terhadap
orang dengan HIV.

Selanjutnya, peserta menerima leaflet yang berisi ringkasan materi
utama tentang HIV. Leaflet digunakan sebagai media bantu visual untuk
memperkuat pesan edukasi yang telah disampaikan selama penyuluhan.
Tim menjelaskan isi leaflet secara bertahap, mulai dari pengertian HIV, cara
penularan dan bukan penularan, pencegahan, pentingnya pemeriksaan dini,
serta informasi dasar mengenai ICT HIV. Peserta juga diarahkan untuk
menggunakan leaflet sebagai bahan edukasi yang dapat dibaca kembali
setelah kegiatan dan disampaikan kepada keluarga atau lingkungan sekitar.
Setelah sesi leaflet, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pemeriksaan
ICT HIV. Demonstrasi dilakukan oleh tim pelaksana dengan
memperlihatkan alat ICT HIV, menjelaskan prinsip pemeriksaan secara
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sederhana, tahapan prosedur pemeriksaan, serta cara membaca hasil
berdasarkan garis kontrol dan garis uji. Demonstrasi ini dilakukan sebagai
media pembelajaran, bukan sebagai pemeriksaan diagnostik kepada peserta,
sehingga peserta memperoleh gambaran konkret mengenai pentingnya
deteksi dini HIV dan tidak memiliki persepsi keliru terhadap pemeriksaan
HIV.

Pada tahap evaluasi, peserta diminta mengerjakan post-test setelah
seluruh rangkaian penyuluhan, diskusi, pembagian leaflet, dan demonstrasi
selesai dilakukan. Post-test menggunakan pertanyaan yang disesuaikan
dengan materi pre-test untuk menilai perubahan pengetahuan peserta
setelah intervensi. Hasil pre-test dan post-test kemudian dibandingkan
untuk melihat peningkatan pemahaman peserta mengenai HIV, khususnya
pada aspek cara penularan, pencegahan, pemeriksaan HIV, pencegahan
penularan ibu ke anak, stigma, serta interpretasi sederhana hasil ICT HIV.
Selain evaluasi kuantitatif melalui pre-test dan post-test, tim juga
melakukan evaluasi proses melalui pengamatan terhadap keaktifan peserta
saat diskusi, jumlah pertanyaan yang muncul, serta respons peserta selama
demonstrasi. Hasil evaluasi digunakan untuk menilai efektivitas kegiatan
sekaligus menjadi dasar perbaikan pelaksanaan edukasi HIV pada kegiatan
berikutnya. Indikator peningkatan pengetahuan peserta dilihat dari adanya
perubahan hasil evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan. Secara kuantitatif,
peningkatan ditunjukkan oleh naiknya rata-rata nilai post-test
dibandingkan pre-test, bertambahnya jumlah peserta yang mengalami
kenaikan skor, meningkatnya persentase jawaban benar pada setiap butir
pertanyaan, serta berkurangnya jumlah jawaban kosong setelah kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pra-Kegiatan

Tahap pra-kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana dan
pihak mitra untuk menentukan sasaran peserta, waktu, tempat, kebutuhan
teknis, serta alur kegiatan. Koordinasi ini dilakukan agar kegiatan sesuai
dengan karakteristik remaja setara SMA di wilayah Tasikmalaya dan
kebutuhan edukasi yang dihadapi mitra. Pada tahap ini, tim menyiapkan
materi penyuluhan tentang pengertian HIV, cara penularan, pencegahan,
pemeriksaan HIV secara sukarela, pencegahan penularan HIV dari ibu ke
anak, stigma terhadap orang dengan HIV, serta prinsip pemeriksaan ICT
HIV. Tim juga menyiapkan leaflet sebagai media edukasi, instrumen pre-test
dan post-test, serta alat dan bahan untuk demonstrasi ICT HIV. Persiapan
ini bertujuan agar kegiatan berjalan sistematis mulai dari pengukuran
pengetahuan awal, pemberian edukasi, demonstrasi, hingga evaluasi hasil.
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2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan diawali dengan pembukaan, pengenalan tim,
penyampaian tujuan, dan penjelasan alur kegiatan. Peserta kemudian
mengerjakan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal
mengenal HIV. Setelah itu, tim memberikan penyuluhan interaktif dengan
materi meliputi konsep dasar HIV, cara penularan, pencegahan, pentingnya
pemeriksaan HIV, pencegahan penularan dari ibu ke anak, dan pengurangan
stigma terhadap orang dengan HIV. Penyuluhan dilakukan melalui ceramah
singkat, tanya jawab, dan diskusi agar peserta aktif menyampaikan
pendapat serta mengklarifikasi informasi yang belum dipahami. Peserta juga
menerima leaflet yang berisi ringkasan materi utama sebagai media bantu
belajar dan bahan informasi yang dapat dibaca kembali setelah kegiatan.

Kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pemeriksaan ICT HIV. Tim
memperkenalkan alat ICT HIV, menjelaskan prinsip pemeriksaan secara
sederhana, tahapan prosedur, serta cara membaca hasil berdasarkan garis
kontrol dan garis uji. Demonstrasi ini dilakukan sebagai media edukasi,
bukan sebagai pemeriksaan diagnostik kepada peserta, agar peserta
memperoleh gmbaran nyata mengenai pentingnya deteksi dini HIV, seperti
terlihat pada Gambar 2.

Gambar 1. Pelaksanaan penyuluhan interaktif
dan demonstrasi pemeriksaan ICT HIV

Gambar 1 menunjukkan proses pelaksanaan penyuluhan HIV pada
remaja setara SMA di wilayah Tasikmalaya. Dokumentasi tersebut
menggambarkan bahwa kegiatan dilakukan secara interaktif melalui
penyampaian materi, diskusi, pembagian leaflet, dan demonstrasi ICT HIV.
Melalui pendekatan ini, peserta tidak hanya menerima informasi secara
lisan, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret
mengenai pencegahan HIV dan pemeriksaan dini.
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3. Tahap Evaluasi Kegiatan

Tahap evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan
post-test untuk mengetahui perubahan pengetahuan peserta setelah
mengikuti penyuluhan interaktif, diskusi, pembagian leaflet, dan
demonstrasi ICT HIV. Indikator peningkatan dilihat dari kenaikan rata-rata
nilai, jumlah peserta yang mengalami peningkatan skor, peningkatan
persentase jawaban benar pada setiap butir pertanyaan, serta penurunan
jumlah jawaban kosong, seperti terlihat ada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test Peserta

Indikator Evaluasi Hasil Pre-Test Hasil Post-Test Perubahan
Rata-rata skor 3,37 4,45 Meningkat 1,08 poin
peserta

Rata-rata nilai 67.46% 88,96% Meningkat 21,49 poin
peserta persentase

Berdasarkan Tabel 1, hasil evaluasi pada 67 responden yang datanya
dapat dicocokkan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah
kegiatan. Rata-rata nilai meningkat dari 67,46% pada pre-test menjadi
88,96% pada post-test, dengan kenaikan sebesar 21,49 poin persentase,
seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Peningkatan Pengetahuan Peserta Berdasarkan Butir Materi

Materi Pertanyaan Pre-Test Post-Test Peningkatan
Upaya pencegahan HIV 61,00% 88,46% 27,46 poin
Interpretasi garis “I” pada rapid test HIV 46,00% 70,19% 24,19 poin
Bagian tubuh yang diserang HIV 63,00% 85,68% 22,58 poin
Metode kerja rapid test HIV 63,00% 84,62% 21,62 poin
Cara penularan HIV 77,00% 84,62% 7,62 poin

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh butir materi mengalami
peningkatan persentase jawaban benar. Peningkatan terbesar terjadi pada
materi upaya pencegahan HIV, sedangkan peningkatan terkecil terdapat
pada materi cara penularan HIV. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum
kegiatan, peserta telah memiliki pengetahuan awal yang relatif lebih baik
mengenal cara penularan, tetapi masih membutuhkan penguatan pada
aspek pencegahan, prinsip pemeriksaan, dan interpretasi hasil ICT HIV.
Demonstrasi pemeriksaan ICT HIV berperan penting dalam membantu
peserta memahami aspek teknis pemeriksaan yang sebelumnya belum
familiar.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa penyuluhan
interaktif yang dipadukan dengan leaflet dan demonstrasi ICT HIV mampu
meningkatkan pengetahuan remaja setara SMA mengenai HIV. Pendekatan
ini relevan digunakan sebagai strategi promotif-preventif karena membantu
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peserta memahami HIV dari aspek konsep dasar, pencegahan, pemeriksaan
dini, dan pengurangan stigma.

Kendala yang ditemukan dalam evaluasi adalah ketidakkonsistenan
1identitas pada lembar pre-test dan post-test sehingga tidak semua data
peserta dapat dipasangkan. Selain itu, masih terdapat beberapa jawaban
kosong, terutama pada aspek teknis pemeriksaan ICT HIV. Sebagai solusi,
kegiatan selanjutnya perlu menggunakan kode identitas khusus bagi setiap
peserta, memperkuat demonstrasi dengan poster alur pemeriksaan atau
gambar interpretasi hasil tes, serta melakukan edukasi secara berkala agar
peningkatan pengetahuan dapat dipertahankan.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan penyuluhan mengenai HIV pada anak atau remaja SMA di
wilayah Tasikmalaya yang dilaksanakan melalui penyuluhan interaktif,
leaflet, dan demonstrasi pemeriksaan ICT HIV terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan peserta. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan
rata-rata nilai dari 67,46% pada pre-test menjadi 88,96% pada post-test, atau
meningkat sebesar 21,49 poin persentase. Sebagian besar responden
mengalami peningkatan nilai setelah mengikuti kegiatan, dan seluruh butir
pertanyaan menunjukkan kenaikan persentase jawaban benar. Peningkatan
terbesar terjadi pada materi pencegahan HIV dan interpretasi hasil
pemeriksaan HIV, yang menunjukkan bahwa kombinasi media edukatif dan
demonstrasi praktis mampu memperkuat pemahaman remaja terhadap
materi yang bersifat konseptual maupun aplikatif.

Disarankan agar kegiatan edukasi HIV bagi remaja SMA di wilayah
Tasikmalaya dilakukan secara berkelanjutan dengan memanfaatkan metode
yang variatif, seperti penyuluhan interaktif, leaflet, simulasi, dan
demonstrasi langsung. Penguatan materi perlu difokuskan pada aspek teknis
pemeriksaan HIV dan interpretasi hasil tes agar peserta memiliki
pemahaman yang lebih menyeluruh. Selain itu, penggunaan identitas
responden yang seragam pada saat pre-test dan post-test perlu diterapkan
untuk meningkatkan akurasi evaluasi kegiatan.
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